ABSTRAK
	Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas individu agar dapat hidup mandiri dan sejahtera untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemerintah kota Lhokseumawe telah menetapkan salah datu program pemberdayaan masyarakat yaitu program Kota Tanpa Kumuh  yang memiliki misi utamanya yaitu menurunnya luas pemukiman kumuh di perkotaan menjadi 0%, berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian yaitu PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM MENUNJANG PROGRAM KOTA TANPA KUMUH (KOTAKU) OLEH BADAN KESWADAYAAN MASYARAKAT DI KECAMATAN BANDA SAKTI KOTA LHOKSEUMAWE PROVINSI ACEH 
	Laporan akhir ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe melalui program Kota Tanpa Kumuh , mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat serta mengetahui solusi dan upaya yang dilakukan pihak kecamatan Banda Sakti dalam mengatasi hambatan pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh.
	Penulisan laporan akhir ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Triangulasi yang terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian penulis di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam menunjang program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) berjalan maksimal, hal ini dikarenakan adanya indikator pemberdayaan masyarakat yang sudah bisa terpenuhi seperti perbaikan jalan, serta kesadaran  masyarakat untuk hidup sehat.










ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Community empowerment is an effort to improve the quality and capacity of individuals in order to live independently and prosperously to meet the needs of life. The city government of Lhokseumawe has given the wrong program datu community empowerment program is the City Without Slum program that has the main mission is the slum slum in urban areas to 0%, followed by the thing called the author to take the title of research that is COMMUNITY EMPOWERMENT IN SUPPORTING CITY WITHOUT SEED (KOTAKU) BY COMMUNITY ENGAGEMENT AGENCY IN BANDA SAKTI CITY LHOKSEUMAWE PROVINCE ACEH.
	This final report aims to describe the empowerment of the people of Banda Sakti sub-district of Lhokseumawe City through the Uncooked City program, identifying the driving and inhibiting factors and knowing the solutions and efforts made by the Banda Sakti sub-district in overcoming the obstacles to the programless city program.
	Writing this final report using qualitative method with descriptive approach and data collection technique used is Triangulation consisting of interview, observation and documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusion.
Based on the results of research writer in Banda Sakti Subdistrict Lhokseumawe City shows that the empowerment of society in supporting the program Without Slum (KOTAKU) runs maximal, this is because of indicators of community empowerment that can be fulfilled such as road improvements, and public awareness for healthy living.
